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 Abstract: This community service activity was motivated by the 

low level of environmental cleanliness management in Cisande 

Tourism Village, which affects its quality and attractiveness as a 

tourist destination. This activity aims to increase community 

involvement in environmental cleanliness management, thereby 

creating a clean and sustainable environment. The method used 

was a participatory approach involving observation, interviews, 

outreach, education, and community clean-up activities. The 

results showed increased community participation, more 

organized cleaning activities, and more optimal environmental 

conditions, followed by increased awareness of proper waste 

management. The impact is reflected not only in the physical 

improvement of the environment but also in positive behavioral 

changes among the community towards cleanliness. Therefore, 

community-based cleanliness management can be a competitive 

advantage in the development of Cisande Tourism Village. 

Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimotivasi oleh 

rendahnya tingkat pengelolaan kebersihan lingkungan di Desa 

Wisata Cisande, yang memengaruhi kualitas dan daya tariknya 

sebagai destinasi wisata. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 

kebersihan lingkungan guna menciptakan lingkungan yang 

bersih dan berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan partisipatif yang melibatkan observasi, wawancara, 

sosialisasi, pendidikan, dan kegiatan bersih-bersih masyarakat. 

Hasil menunjukkan peningkatan partisipasi masyarakat, 

kegiatan kebersihan yang lebih terorganisir, kondisi lingkungan 

yang lebih optimal dan diikuti oleh peningkatan kesadaran 

tentang pengelolaan sampah yang tepat. Dampaknya tercermin 

tidak hanya pada peningkatan fisik lingkungan tetapi juga pada 

perubahan perilaku positif di kalangan masyarakat terhadap 

kebersihan. Oleh karena itu, pengelolaan kebersihan berbasis 
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masyarakat dapat menjadi keunggulan kompetitif dalam 

pengembangan Desa Wisata Cisande. 

Pendahuluan  

Pengembangan desa wisata dapat dipahami sebagai salah satu pendekatan 

strategi pembangunan berbasis masyarakat yang mana pada saat ini semakin 

banyak diadopsi dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal. Konsep 

desa wisata semata-mata tidak menitikberatkan pada pemanfaatan potensi alam 

ataupun budaya, tetapi juga menekankan kepada keterlibatan aktif masyarakat 

dalam pengelolaannya (Syahputra et al., 2025). Dalam kerangka pembangunan 

berkelanjutan, masyarakat ditempatkan disini sebagai subjek utama yang berperan 

dalam menjaga, mengelola, sekaligus mengembangkan potensi desa (Rahman, 2023; 

Syarifuddin, 2025). Oleh karena itu, keberhasilan suatu desa wisata sangat 

ditentukan oleh tingkat kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam berbagai aspek 

pengelolaan, termasuk juga bagaimana dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

Pengelolaan kebersihan dalam konteks desa wisata tidak terbatas pada aspek 

saja, namun juga meliputi dimensi sosial, ekonomi dan sektor pariwisata. Partisipasi 

masyarakat menjadi elemen penting dalam mendorong terbentuknya kesadaran 

kolektif dan partisipasi bersama dalam menjaga kebersihan lingkungan. Selain 

menciptakan lingkungan wisata yang sehat, nyaman, dan berkelanjutan, kebersihan 

juga berperan dalam meningkatkan citra destinasi, kepuasan wisatawan, serta 

memperkuat keunggulan kompetitif desa wisata dibandingkan destinasi lainnya. 

Dengan demikian, pengelolaan kebersihan berbasis partisipasi masyarakat menjadi 

strategi penting dalam mendukung pengembangan desa wisata yang berkelanjutan 

dan berdaya saing (Antara et al., 2025; Rahmawati & Hanif, 2025; Syarifuddin, 2025; 

Wahib & Susanto, 2024). 

Desa Wisata Cisande di Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu desa yang 

memiliki potensi wisata yang cukup besar, baik dari aspek keindahan alam, tradisi 

lokal, maupun kehidupan sosial masyarakat yang masih kental dengan nilai-nilai 

gotong royong. Potensi tersebut menjadi modal penting dalam pengembangan desa 

sebagai destinasi wisata berbasis komunitas. Namun demikian, kondisi objektif di 

lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan kebersihan lingkungan masih belum 

berjalan secara optimal (Firmansyah & Widiyarta, 2025). Hal ini terlihat dari masih 
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ditemukannya sampah di beberapa area publik, kurangnya tempat pembuangan 

sampah yang memadai, serta belum adanya sistem pengelolaan sampah yang 

terorganisir secara baik. 

Permasalahan kebersihan tersebut tidak hanya dipicu oleh keterbatasan 

fasilitas saja, namun juga dipengaruhi oleh tingkat kesadaran masyarakat yang 

masih beragam. Sebagian masyarakat belum sepenuhnya memahami pentingnya 

menjaga kebersihan sebagai bagian dari kebutuhan bersama, terutama dalam 

konteks desa wisata (Nurfatimah et al., 2025; R. P. Susanto & Al Alhsani, 2023). 

Kondisi ini dapat dilihat dari masih adanya perilaku membuang sampah yang 

belum tertib serta rendahnya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan kebersihan 

lingkungan. Selain itu, belum tersedianya data yang terorganisir mengenai volume 

sampah dan sistem pengelolaannya menunjukkan bahwa pengelolaan kebersihan 

masih belum berjalan secara optimal dari sisi manajemen. 

Dalam perspektif pariwisata, kebersihan lingkungan termasuk faktor dominan 

yang memengaruhi kenyamanan dan kepuasan wisatawan. Wisatawan cenderung 

memilih destinasi yang bersih, sehat, dan tertata, sehingga kebersihan menjadi 

indikator penting dalam menilai kualitas suatu destinasi wisata (Antara et al., 2025; 

Fathurrahmah et al., 2026). Kondisi lingkungan yang kurang bersih dapat 

menurunkan citra destinasi dan mengurangi minat kunjungan wisatawan. Oleh 

karena itu, pengelolaan kebersihan tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, 

tetapi harus menjadi bagian dari sistem pengelolaan desa wisata yang terintegrasi. 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kebersihan menjadi kunci utama 

dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan berkelanjutan. Secara teoritis, 

dalam pendekatan pembangunan berbasis masyarakat (community-based development) 

menegaskan bahwa keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan pembangunan 

akan meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program (Wahib & Susanto, 2024). 

Partisipasi ini dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk aspek, seperti bagaimana 

keterlibatan dalam perencanaan program kebersihan, pelaksanaan kegiatan gotong 

royong, pengelolaan sampah rumah tangga, hingga pengawasan lingkungan. 

Dengan adanya partisipasi aktif, masyarakat tidak hanya diposisikan sebagai objek 

pembangunan, namun juga sebagai penggerak utama pembangunan. 

Meskipun demikian, berbagai kajian sebelumnya Suryawan et al., (2024) 

menunjukkan bahwa implementasi partisipasi masyarakat seringkali menghadapi 
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berbagai kendala, seperti rendahnya tingkat kesadaran, kurangnya edukasi, serta 

minimnya dukungan kelembagaan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara konsep partisipasi masyarakat yang ideal dengan praktik di lapangan. Dalam 

konteks Desa Wisata Cisande, kondisi ini menjadi tantangan sekaligus peluang 

untuk mengembangkan model pengelolaan kebersihan berbasis partisipasi yang 

lebih efektif dan adaptif terhadap kondisi lokal (Steven et al., 2024; Syarifuddin, 

2022). 

Urgensi dari pengabdian ini terletak pada pentingnya menjadikan kebersihan 

sebagai bagian dari keunggulan kompetitif desa wisata. Dalam persaingan destinasi 

wisata yang semakin ketat, desa wisata dituntut untuk memiliki nilai tambah yang 

dapat membedakannya dari destinasi lain. Kebersihan lingkungan dapat menjadi 

salah satu faktor strategis yang tidak hanya memperkuat daya tarik distinasi wisata, 

tetapi juga menciptakan pengalaman wisata yang berkesan bagi pengunjung 

(Rahmawati & Hanif, 2025). Dengan demikian, pengelolaan kebersihan berbasis 

partisipasi masyarakat tidak hanya berorientasi pada perbaikan lingkungan, tetapi 

juga berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk 

menganalisis keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan kebersihan di Desa Wisata 

Cisande, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta merumuskan strategi yang 

dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan. Selain itu, 

pengabdian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam kajian pembangunan berbasis 

masyarakat dan pariwisata berkelanjutan, serta memberikan dampak nyata berupa 

perubahan perilaku masyarakat menuju budaya hidup bersih dan peningkatan 

kualitas lingkungan desa wisata. 

Metode  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan partisipatif (participatory approach) yang 

berfokus pada partisipasi aktif masyarakat dalam setiap proses kegiatan. 

Pendekatan ini dipilih sebab dianggap efektif dalam mendukung tujuan 

pengabdian, yaitu membangun kesadaran dan meningkatkan peran masyarakat 

dalam menjaga kebersihan lingkungan secara berkelanjutan. Dalam penerapannya, 
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masyarakat tidak hanya diposisikan sebagai penerima manfaat program, melainkan 

turut ambil bagian secara langsung dalam tahapan penyusunan rencana, 

pelaksanaan kegiatan, sampai pada proses evaluasi. (Yulian et al., 2022).  

Subjek dalam kegiatan ini ialah masyarakat Desa Wisata Cisande, Kabupaten 

Sukabumi, yang meliputi perangkat desa, kelompok sadar wisata (Pokdarwis), serta 

warga setempat. Lokasi pengabdian dipilih karena desa ini memiliki potensi 

pengembangan pariwisata yang cukup besar, tetapi masih dihadapkan pada 

kendala dalam pengelolaan kebersihan lingkungan. Keterlibatan masyarakat 

dilakukan secara langsung melalui forum diskusi, kegiatan gotong royong, serta 

pelatihan pengelolaan sampah berbasis komunitas (Abdullah & Rahmatiah, 2026; 

Mutaqin, 2025). 

Proses pelaksanaan diawali dengan identifikasi masalah melalui observasi dan 

wawancara, kemudian dilanjutkan dengan perencanaan program secara partisipatif 

bersama masyarakat. Selanjutnya dilakukan pelaksanaan kegiatan berupa 

sosialisasi, edukasi, dan aksi kebersihan lingkungan, yang diakhiri dengan evaluasi 

dan monitoring. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sebagai sumber utama. Selanjutnya, data yang 

terkumpul dianalisis secara deskriptif guna mengetahui perubahan kondisi 

ligkungan sekaligus menilai tingkat keterlibatan masyarakat dalam kegiatan yang 

dilaksanakan  (Brata et al., 2022; Syarifuddin, 2023). 

Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program berdasarkan 

peningkatan kesadaran, partisipasi masyarakat, dan kondisi kebersihan lingkungan. 

Hasil evaluasi dijadikan landasan untuk pengembangan dan perbaikan program 

selanjutnya. Adapun alur kegiatan pengabdian adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Wisata Cisande memperlihatkan 

perubahan yang relatif signifikan dalam aspek partisipasi masyarakat dan kondisi 

kebersihan lingkungan. Kegiatan yang dilakukan melalui pendekatan partisipatif 

mampu mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam berbagai aktivitas, seperti 

sosialisasi, edukasi pengelolaan sampah, serta kegiatan gotong royong (Rezeki et al., 

2024). 

Hasil observasi sebelum pelaksanaan program menunjukkan bahwa kondisi 

kebersihan lingkungan masih kurang optimal. Kebanyakan sampah masih 

ditemukan di beberapa titik area wisata, serta partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

kebersihan masih rendah. Setelah pelaksanaan program, terjadi perubahan yang 

terlihat dari meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan kebersihan serta 

berkurangnya jumlah sampah di lingkungan desa wisata. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut perbandingan kondisi 

sebelum dan sesudah kegiatan: 

Tabel. 1 Perubahan Kondisi Kebersihan dan Partisipasi Masyarakat 

Indikator Sebelum Program Sesudah Program 

Partisipasi Masyarakat Rendah Meningkat 

Kegiatan Gotong Royong Jarang Rutin 

Kondisi Kebersihan Lingkungan Kurang Bersih Lebih Bersih 

Kesadaran Pengelolaan Sampah Rendah Meningkat 

Berdasarkan data pengamatan dan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang 

dilakukan, diperoleh temuan sebagai berikut: 

A. Partisipasi Masyarakat 

Sebelum pelaksanaan program, partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

kebersihan tergolong rendah. Kondisi ini terlihat dari minimnya keterlibatan warga 

dalam kegiatan gotong royong serta kurangnya inisiatif individu dalam menjaga 

kebersihan lingkungan sehari-hari. Kegiatan kebersihan cenderung bersifat kasual 

dan belum terorganisir dengan baik, sehingga hanya diikuti oleh sebagian kecil 

masyarakat. Selain itu, masih terdapat anggapan bahwa kebersihan lingkungan 

bukan merupakan tanggung jawab bersama, melainkan hanya menjadi tugas pihak 
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tertentu. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya upaya menjaga kebersihan, 

yang ditunjukkan dengan masih ditemukannya sampah di beberapa titik area 

lingkungan (Suryawan et al., 2024). 

Setelah program pengabdian dilaksanakan, terjadi peningkatan partisipasi 

masyarakat yang cukup signifikan. Melalui kegiatan sosialisasi, edukasi, dan aksi 

kebersihan yang melibatkan masyarakat secara langsung, terjadi perubahan dalam 

pola pikir dan perilaku masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan. Masyarakat mulai menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan 

gotong royong yang dilaksanakan secara lebih terstruktur dan rutin. Tidak hanya 

itu, partisipasi juga terlihat dari meningkatnya kesadaran individu dalam 

memelihara kebersihan lingkungan sekitar, salah satunya dengan membiasakan diri 

membuang sampah pada tempat yag telah disediakan dan ikut serta dalam menjaga 

kebersihan fasilitas umum (Shabrina et al., 2023). 

Peningkatan partisipasi ini memperlihatkan bahwa penerapan pendekatan 

partisipatif dapat mendorong tumbuhnya rasa kepemilikan (sense of ownership) serta 

kesadaran akan tanggung jawab secara kolektif terhadap lingkungan. Dalam hal ini, 

masyarakat tidak sekedar menjadi sasaran program, tetapi juga berperan aktif 

sebagai penggerak utama dalam menjaga dan mempertahankan kebersihan 

lingkungan secara berkelanjutan (Meliala & Meliala, 2026; Susanto et al., 2025). 

Dengan demikian, perubahan yang muncul tidak hanya berlangsung dalam jangka 

pendek, tetapi juga memiliki peluang untuk bertransformasi menjadi praktik sosial 

yang berkelanjutan terus diterapkan dalam kehidupan masyarakat Desa Wisata 

Cisande. 

B. Kegiatan Gotong Royong 

Pada kondisi awal, kegiatan gotong royong tidak dilakukan secara rutin dan 

hanya bersifat insidental, biasanya dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu seperti 

menjelang acara desa atau kegiatan khusus lainnya. Partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan tersebut juga masih terbatas, sehingga upaya untuk menjaga kebersihan 

lingkungan belum berjalan secara optimal. Selain itu, belum adanya jadwal yang 

jelas serta kurangnya koordinasi antarwarga menyebabkan kegiatan gotong royong 

tidak terorganisir dengan baik dan cenderung tidak berkelanjutan (Apriani et al., 

2025). 
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Setelah adanya intervensi program, kegiatan gotong royong mengalami 

perubahan yang cukup signifikan. Kegiatan ini mulai dilaksanakan secara terjadwal, 

misalnya mingguan atau bulanan, dengan melibatkan lebih banyak masyarakat dari 

berbagai kelompok usia. Adanya sosialisasi dan koordinasi yang dilakukan dalam 

program pengabdian turut mendorong meningkatnya kesadaran masyarakat untuk 

berpartisipasi secara aktif. Kegiatan gotong royong tidak lagi bersifat sporadis, 

tetapi telah menjadi agenda bersama yang direncanakan secara sistematis. 

Selain peningkatan frekuensi, kualitas pelaksanaan gotong royong juga 

mengalami perbaikan. Kegiatan dilakukan dengan pembagian tugas yang lebih jelas, 

seperti penanganan sampah, pembersihan saluran air, dan penataan lingkungan 

sekitar area wisata. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dalam aspek 

organisasi dan manajemen kegiatan di tingkat masyarakat. Dengan demikian, 

gotong royong tidak hanya menjadi aktivitas sosial, tetapi juga menjadi sarana 

pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan secara kolektif. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang diterapkan 

mampu memperkuat solidaritas sosial serta membangun budaya gotong royong 

yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Kegiatan gotong royong yang sebelumnya 

tidak terorganisir kini dapat berkembang menjadi aktivitas rutin yang berkontribusi 

langsung terhadap peningkatan kualitas lingkungan di Desa Wisata Cisande. 

C. Kondisi Kebersihan Lingkungan 

Kondisi kebersihan lingkungan sebelum program masih tergolong kurang 

baik, yang ditandai dengan adanya sampah di beberapa titik area wisata dan 

lingkungan permukiman. Sampah tersebut umumnya berasal dari aktivitas rumah 

tangga dan kegiatan wisata yang belum diimbangi dengan sistem pengelolaan yang 

memadai. Selain itu, keterbatasan sarana pendukung seperti tempat sampah serta 

belum adanya pengelolaan sampah yang terorganisir menyebabkan sampah 

cenderung menumpuk dan mengurangi kualitas lingkungan. Kondisi ini tidak 

hanya berdampak pada aspek estetika, tetapi juga berpotensi menurunkan 

kenyamanan dan kepuasan pengunjung terhadap desa wisata (Hidayat & 

Syarifuddin, 2025; Purwandari et al., 2026). 

Setelah pelaksanaan program, kondisi lingkungan menunjukkan perbaikan 

yang cukup nyata. Lingkungan menjadi lebih bersih, tertata, dan nyaman, yang 

terlihat dari berkurangnya sampah di area publik serta meningkatnya kepedulian 



 JURNAL PADMA  

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  

Politeknik Piksi Ganesha 

Vol. 06 No. 01 (2026)  

 

https://journal.piksi.ac.id/index.php/Padma  

p-ISSN : 2797-6394 e-ISSN : 2797-3905 

 

JURNAL PADMA 291 

 

masyarakat dalam menjaga kebersihan. Kegiatan kebersihan yang dilakukan secara 

rutin melalui gotong royong serta adanya edukasi mengenai bagaimana pentingnya 

pengelolaan sampah dapat berkontribusi langsung terhadap perubahan tersebut. 

Masyarakat mulai menunjukkan perilaku yang lebih disiplin dalam membuang 

sampah serta menjaga kebersihan lingkungan sekitar (Dewi et al., 2019). 

Perbaikan kondisi kebersihan ini tidak terlepas dari meningkatnya aktivitas 

kebersihan dan kesadaran masyarakat yang telah terbentuk melalui pendekatan 

partisipatif. Keterlibatan masyarakat secara langsung dalam kegiatan kebersihan 

mendorong terciptanya rasa tanggung jawab kolektif terhadap lingkungan 

(Murniati et al., 2025). Dengan demikian, perubahan yang tidak hanya berwujud 

fisik, tetapi juga mencerminkan adanya perubahan perilaku dan pola pikir 

masyarakat menuju budaya hidup bersih. 

Lebih lanjut, kondisi lingkungan yang bersih dan teratur memberikan 

kontribusi positif terhadap citra Desa Wisata Cisande sebagai destinasi wisata. 

Lingkungan yang nyaman dan bersih menjadi peran sebagai salah satu faktor utama 

dalam meningkatkan daya tarik para wisatawan, sehingga dapat mendukung 

peningkatan kunjungan dan keberlanjutan pengembangan desa wisata (Sukaris et 

al., 2023). Oleh karena itu, kebersihan lingkungan dapat dipandang sebagai salah 

satu aspek strategis yang berkontribusi terhadap keunggulan kompetitif desa 

wisata. 

D. Kesadaran Pengelolaan Sampah 

Pada awalnya, tingkat kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah 

masi tergolong rendah, terutama dalam aspek pemilahan dan pembuangan sampah 

yang benar. Hal ini terlihat dari kebiasaan masyarakat setempat yang masih 

mencampur adukkan sampah organik dan anorganik, serta membuang sampah 

tanpa melihat tempat yang telah disediakan. Selain itu, pengetahuan masyarakat 

terkait dampak buruk sampah terhadap lingkungan maupun kesehatan masih 

tergolong rendah, sehingga pengelolaan sampah belum menjadi prioritas dalam 

kehidupan sehari-hari (Wahyuningsih et al., 2023). 

Setelah dilakukan sosialisasi dan edukasi, terjadi peningkatan pemahaman 

masyarakat mengenai signifikansi pengelolaan sampah yang berkelanjutan. materi 

yang diberikan dalam kegiatan edukasi, seperti pemilahan sampah, pengurangan 

sampah, serta pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, memberikan wawasan 
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baru bagi masyarakat. Kegiatan ini juga mendorong masyarakat untuk mulai 

menyadari pentingnya pengelolaan sampah merupakan tanggung jawab bersama 

yang harus dilakukan secara berkelanjutan (Fitri et al., 2025). 

Perubahan tersebut mulai terlihat dalam perilaku masyarakat sehari-hari. 

Masyarakat mulai mengembangkan kebiasaan perilaku membuang sampah secara 

tertib pada tempatnya serta mengenal pemilahan sampah secara sederhana, seperti 

memisahkan sampah organik dan anorganik. Meskipun belum sepenuhnya merata, 

hal ini mencerminkan adanya pergeseran perilaku masyarakat ke arak praktik 

pengelolaan sampah yang lebih efektif. Selain itu, beberapa masyarakat juga mulai 

berperan aktif dalam mengingatkan sesama warga untuk menjaga kebersihan 

lingkungan. 

Peningkatan kesadaran ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang 

dilakukan dalam program pengabdian mampu memberikan dampak yang positif 

terhadap perubahan perilaku masyarakat. Kesadaran yang muncul tidak hanya 

bersifat temporer, melainkan berpotensi berkembang menjadi kebiasaan yang terus 

berkembang seiring dengan adanya dukungan dan penguatan dari berbagai pihak. 

Dengan demikian, pengelolaan sampah yang baik dapat menjadi bagian dari 

budaya masyarakat yang mendukung terciptanya lingkungan yang bersih dan 

berkelanjutan. 

Meningkatnya kesadaran bagi masyarakat dalam pengelolaan sampah 

memberikan kontribusi penting dalam mendukung pengembangan Desa Wisata 

Cisande. Optimalisasi pengelolaan sampah tidak hanya menciptakan lingkungan 

yang bersih, tetapi juga memberikan dampak positif pada peningkatan citra desa 

sebagai destinasi wisata yang peduli terhadap lingkungan. Hal ini menjadi nilai 

tambah yang dapat memperkuat daya saing desa wisata di tengah meningkatnya 

perhatian wisatawan terhadap aspek kebersihan dan keberlanjutan lingkungan (Jodi 

et al., 2026). 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian di Desa Wisata Cisande menunjukkan bahwa 

pendekatan partisipatif efektif dalam meningkatkan pengelolaan kebersihan 

lingkungan. Indikasi ini tampak dari meningkatnya partisipasi masyarakat, 

terorganisirnya kegiatan gotong royong, membaiknya kondisi kebersihan 
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lingkungan, serta meningkatnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah. 

Temuan ini menguatkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat menjadi faktor kunci 

dalam menciptakan perubahan perilaku dan keberlanjutan pengelolaan lingkungan. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar pengelolaan kebersihan terus 

dikembangkan melalui penguatan kelembagaan lokal, penyediaan sarana 

pendukung, serta edukasi yang berkelanjutan kepada masyarakat. Selain itu, 

penelitian atau pengabdian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model 

pengelolaan kebersihan yang lebih inovatif dan terukur, sehingga mampu 

memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam pengembangan desa wisata 

berbasis masyarakat. 
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